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Abstract:

This paper discusses the meaning of the Qur'an, both in terms of langnage and terminology. Many scholars have different
views on its definition. 1t also discusses the position of the Qur'an as a science. This paper is a library research, by collecting
related literature, then presented in a descriptive qualitative manner, namely presenting the data as it is. Based on the words
of Allah SWT accompanied by asbabu nuzulnya abont the verse. The Qur'an was revealed as a guide to realize the mission
of Islam, which is rabmatan lil aalamin. In this case, it is the duty of humans to observe, examine, search and explore the
values contained in the Qur'an. There are many verses of the Qur'an that give hints about science and even technology,
however, this position is still not widely realized by Muslims themselves. If these signs can be nncovered, then it can be a
strengthening of the faith of Muslims and even become an effective means of broadeasting Islam. However, this position is still
not widely realized by Muslims themselves. If these signs can be uncovered, they can strengthen the faith of Muslims and even
become an effective means of propagating Islam.

Keywords: Qur'an, Source of Knowledge, Technology.

Abstrak -

Tulisan ini berbicara tentang pengertian Al Qur'an, apakab itu dipandang dari sudut babasa manpun istilah. Banyak
para ulama berbeda pandangan dalam mendefenisikannya. Seta berbicara tentang kedundnkan Al Quran sebagai ilmn
pengetabuan. Tulisan ini merupakan penelitian pustaka (library research), dengan mengumpulkan literatur yang terkait,
kemndian disajikan secara deskriptif kualitatif, yakni menampilkan data sebagaimana adanya. Berdasarkan firman
Allah SWT disertai dengan asbabu nuznlnya tentang ayat tersebut. Al Qur'an diturunkan sebagai penuntun mewnjudkan
misi Lslam, yakni rabmatan lil aalamin. Dalam bal ini, menjadi tugas manusia untuk mengamati, menelaah, mencari dan
menggali nilai-nilai yang terkandung dalam Al Qur'an. Terdapat banyak ayat Al Qur'an yang memberi isyarat fentang
ilmn pengetabuan dan babkan teknologi Namun, posisi ini masih belum banyak disadari oleh nmat Islam itn sendiri.
Padahal jika isyarat-isyarat ini mampn diungkap, maka itn bisa menjadi penguknb keimanan umat Islam dan babkan
menjadi sarana efektif untuk menyiarkan agama Islam. Namun, posisi ini masib belum banyak disadari oleh umat Islam
itu sendiri. Padabal jika isyarat-isyarat ini mampn diungkap, maka itu bisa menjadi pengukuh keimanan nmat Islam dan
babkan menjadi sarana efektif untuk menyiarkan agama Islam.

Kata Kunci: A/ Qur'an, Sumber ilniu Pengetahuan, Teknologi
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PENDAHULUAN

Al-quran adalah kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW. melalui perantaraan malaikat jibril, yang tertulis dalam mushhaf mulai dari surat al fatihah
sampai dengan surat An-naas, disampaikan oleh Rasulullah secara mutawatir dan membacanya
bernilai ibadah. Membaca Al-Qur’an, baik mengetahui artinya maupun tidak adalah termasuk
ibadah, amal saleh dan memberi rahmat serta menjadi manfaat bagi yang melakukannya, memberi
cahaya ke dalam hati yang membacanya sehingga terang benderang, juga memberi cahaya kepada
keluarga, rumah tangga tempat Al-quran itu dibaca.(Ro™up & Maliki, 2022)

Al Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi, diantaranya adalah menjadi bukti kebenaran
Nabi Muhammad SAW. Walaupun Al Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad, tetapi
fungsi utamanya adalah menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Al Qur’an diturunkan
sebagai penuntun mewujudkan misi Islam, yakni rahmatan lil aalamin. Dalam hal ini, menjadi
tugas manusia untuk mengamati, menelaah, mencari dan menggali nilai-nilai yang terkandung
dalam Al Qur’an. Terdapat banyak ayat Al Qut’an yang memberi isyarat tentang ilmu
pengetahuan dan bahkan teknologi Namun, posisi ini masih belum banyak disadari oleh umat
Islam itu sendiri. Padahal jika isyarat-isyarat ini mampu diungkap, maka itu bisa menjadi
pengukuh keimanan umat Islam dan bahkan menjadi sarana efektif untuk menyiarkan agama
Islam. Namun, posisi ini masih belum banyak disadari oleh umat Islam itu sendiri. Padahal jika
isyarat-isyarat ini mampu diungkap, maka itu bisa menjadi pengukuh keimanan umat Islam dan
bahkan menjadi sarana efektif untuk menyiarkan agama Islam.

Pada prinsipnya, Allah SWT menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya untuk
memberikan rangsangan kepada manusia agar ia menggunakan akalnya yaitu berpikir dan
merenungkannya. Kata Iqra (bacalah) merupakan perintah Allah yang pertama kali disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW. yang selanjutnya harus dilakukan oleh semua umatnya. Perintah
tersebut mengandung arti agar umat Islam melakukan pengkajian, penalaran dan pengamatan
secara empiris, memahami, berfikir dan perenungan atau kontemplasi terhadap alam semesta ini.

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan suatu kegiatan penelitian, metodologi sangat diperlukan untuk
membantu memecahkan permasalahan. Metode penelitian adalah cara bagaimana peneliti
mencapal tujuan atau memecahkan masalah. Metode penelitian merupakan hal yang sangat
penting dalam sebuah penelitian karena berhasil tidaknya suatu penelitian sangat ditentukan oleh
bagaimana peneliti memilih metode yang tepat. Menurut bahasa kata metode berasal dari bahasa
Yunani yaitu “Methodos” yaitu cara yang teratur dan terpikir baik-baik dalam mencapai maksud
(dalam ilmu pengetahuan), cara kerja yang bersistematik memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapal tujuan yang ditentukan. Adapun pengertian metodologi adalah serangkaian
metode yang saling melengkapi yang digunakan dalam melakukan penelitian.

Penelitian ini menggunakan riset kepustakaan (Library Research) yaitu sebuah kajian
penelitian perpustakaan, maksudnya adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mencari
informasi dan data dari karya pustaka. Sumber data penelitian diperoleh dari referensi berupa
buku, artikel, thesis, skripsi, serta berbagai kitab yang berkaitan dengan pokok pembahasan,
Dengan refrensi tersebut diharapkan penelitian ini dapat memberikan jawaban terhadap
permasalahan yang sedang di teliti.

Metode pengummpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu
mengumpulkan berbagai karya pustaka, artikel dan bentuk informasi lain yang bersifat ilmiah dan
mempunyai keterkaitan dengan tema karya ini.42 Berdasarkan sumber data di atas maka penulis
mengumpulkan beberapa karya tulis, buku-buku (kitab) yang membicarakan tentang mahram
perspektif dalam Al-Qur’an, kemudian akan dikumpulkan dan dikembangkann dengan
mengumpulkan keterangan-keterangan dari buku-buku tersebut dan dirangkai secara runtut dan
analisa dengan harapan untuk menghasilkan sebuah karya yang dapat dipertanggung jawabkan.
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Data yang sudah terkumpulkan selanjutnya dianalisa dengan metode deduktif. Argumen-argumen
dirangkai secara runtut dan ditata secara berkesinambungan dalam bagian-bagian pembahasan
sehingga dapat dipahami sebagai sebuah pemaparan yang runtut dan kesimpulan yang tepat serta
mempunyai sumber rujukan yang jelas yang pada akhirnya dapat dinilai sebagai karya ilmiah.

PEMBAHASAN
Pengertian Al Qur’an secara Bahasa dan Istilah

Secara bahasa Al-Qur’an diambil dari kata: W_3s —3¢)J8 — 1% - 158 yang berarti sesuatu
yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca. Al-Qur’an
juga bentuk mashdar dari 3,4l yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan
demikian sebab seolah-olah Al-qur’an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara
tertib sehingga tersusun rapi dan benar. Oleh karena itu Al-quran harus dibaca dengan benar
sesuai sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya, juga dipahami, diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari dengan tujuan apa yang dialami masyarakat untuk menghidupkan Al-Qur’an baik
secara teks, lisan ataupun budaya.

Menurut al-Lihyan (215 H), Al-Qur’an berasal dari kata (G pAR-. ¥ berupa mashdar
yang berarti bacaan. Keterangan ini bersumber dalam kitab al-itqan fi ulumil qur’an karya Imam
Jalaluddin as-Suyuthi sebagaimana berikut:

Saally g phal Bl ol b 5l LS 4y Gl BRIV A NS S a1 Suian b ATl 2 338 05

“Ada sebagian kelompok berkata diantaranya adalah al-Lihyan yang berpendapat bahwa Al-

Quran adalah mashdar dari qara’a. Sebagaimana dalam kata rujhan dan ghufron. Penamaan Al-

Quran adalah kitab yang dibaca termasuk dalam bab penamaan maf’ul dengan mashdar.”
Menurut az-Zajjaj, Abu Ubaidah dan Ar-Raghib al-Ashifani, pendapat bahwa kata Al-

Qutr’an berasal dari kata (¢ )ﬂ‘) yang bermakna mengumpulkan. Pendapat ini beranggapan bahwa
Al-Qur’an mengumpulkan surat-surat dan ayat-ayat.
Al-Zajjaj berkata:

ady ) Ga3al b Ul Gl h Alay gaddl g 08D (e (5508 (308 e Cilag 3

“Al-Quran adalah kata sifat berwazan fa’lanu (M3 yang merupakan musytaq dari kata al-qur'u

(¢ Jﬂ\) yang berarti mengumpulkan. Sebagaimana dalam kata aku mengumpulkan air dalam bak.”
Abu Ubaid berkata:

ol UJ\ gans gl VN dsm (i
Ar-Raghib al-Ashifani berkata:
33000 AR KT 58 e 43380 U8 e L3

“Dinamakan Al-Quran karena dia mengumpulkan inti dari kitab-kitab Allah yang ada
sebelumnya.”

Sedangkan menurut al-Asy’ari, kata Al-Quran berasal dari kata (20 L2 ) ) yang berarti
menggabungkan satu dengan yang lainnya. Pendapat ini beralasan karena kitab suci ini
menggabungkan surat-surat, ayat-ayat dan huruf-hurufnya.

ach i3 ads clthy pau IR 4 Gy AT ) LA daT duaaa 13) ¢l il EG08 G Hda 3
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“Al-Qur’anmusytaq dari kata 528 (qorona) sesuatu dengan yang lainnya. Maksudnya adalah ketika
saya mengumpulkan kepada salah satu dari keduanya kepada yang lain. Dinamakan demikian
karena Al-Quran mengumpulkan surat-surat, ayat-ayat dan huruf-huruf di dalamnya”.

Menurut M. Quraish Shihab yang merupakan profesor dalam tafsir asal Indonesia, Al-
Qur’an secara harfiyah berarti bacaan yang sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan Allah
yang tepat, karena tiada suatu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang
lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an, bacaan sempurna lagi mulia. Dan juga Al-Qur’an
mempunyai arti menumpulkan dan menghimpun qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan
kata-kata satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Quran pada mulanya
seperti gira’ah, yaitu mashdar dari kata qara’a, gira’atan, qur’anan
Allah Swt berfirman :

Gkl 43Uy &3 Ui Hai0)

“Sesungguhnya kami lah yang menurunkan Qur’an, dan pasti Kami pula yang memeliharanya.”
(Al-Hijr/15:9).

Al-Qur’an menurut para ulama
Al-Quran secara istilah terdepat beberapa pengertian menurut para ulama, diantaranya :
1. Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki al-Makki al-Hasani
Secara istilah atau ‘urf, dalam kitab Zubdatul Itqan fi ‘Ulumil Qur’an, Sayyid Muhammad
Alwi al-Maliki al-Makki al-Hasani mendefinisikan Al-Quran sebagai berikut:

4 By Saal) aluy 4o 2 L vaak U e g5a 23is)
“Kalam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang dapat memberikan mukjizat
dengan surat di dalamnya”.
2. Syekh al-Jurjani
Menurut Sayyid asy-Syarif Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Husaini al-Jurjani
al-Hanafi dalam kitabnya At-ta’rifat, mendefiniskan Al-Quran sebagai berikut:

1o 55 Sl Al gl Casliaall 8 L3R Ay adle i e g3 e 055 b

“ Sesuatu yang diturunkan kepada Rasul SAW. yang ditulis dalam beberapa mushaf yang dinukil
dengan nukilan secara mutawatir”.
3. Syekh Wahbah az-Zuhaili

Menurut Syekh Wahbah az-Zuhaili dalam kitab al-Wajiz fi Ushul al-Figh mendefinisikan
Al-Quran sebagai berikut:

(o D e 855 Hrall e el el sy adle e g3 e 50 a3 36
Ol ) 3oy 2 AN AR 550 & 5l 4530 Nl 0 5ially O 58al) mliadll

“Kalamullah yang diturunkan kepada Rasulullah SAW. dengan lisannya orang Arab (bahasa
Arab), untuk memberikan mukjizat paling sedikitnya satu surat saja, yang ditulis di beberapa
mushaf, dinukil secara mutawatir, yang dianggap beribadah dengan membacanya, dibuka dengan
surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat an-naas.”

4. Dalam kamus Maani bahwa Al-Qur’anitu adalah sebagai berikut :

Canliadl 8 & €Al calu g adde Al Jls dane al gy e Jad) 4 23S 410l
“Al-Qur’anadalah Firman allah yang diturunkan kepada seorang utusannya bernama muhammad
SAW yang ditulis dalam bentuk mushaf.”
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5. Sementara menurut para ahli ushul figh, Al-Qur’an secara istilah adalah:

cdalaal) o o giall oSl Adde Jian (e Adal gy Coaben pall g £t Al o J30al) ¢ Samall 4 2MS
il B g gidiall AL B ) gou 5 gdaal) (Al DIy dsriial) ¢ i gilly Uind) J giial)

“Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang
melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rosul (yaitu Nabi Muhammad
SAW), melalui Malaikat Jibril, tertulis pada mushaf, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir,
membacanya dinilai ibadah, dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas”.
6. Ali Ashabuni

Menurut Ali Ashabuni Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang paling mulia dan
diturunkan Nabi Muhammad melalui perantara malaikat Jibril, yang ditulis dalam bentuk mushaf-
mushaf dan disampaikan secara mutawatir.
7. Subhi As — Salih bin Abdullah

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad
SAW, dengan ditulis dalam bentuk mushaf dan diriwayatkan dengan jalan mutawatir (berangsur-
angsur), serta bagi siapa yang membacanya adalah ibadah dan merupakan pahala.

Berdasarkan definisi di atas, maka setidaknya ada lima faktor penting yang menjadi faktor
karakteristik Al-Qur’an, yaitu:
1. Al-Qur’an adalah firman atau kalam Allah SWT, bukan perkataan malaikat Jibril (dia hanya
penyampai wahyu dari Allah), bukan sabda Nabi Muhammad SAW. (beliau hanya penerima
wahyu Al-Qur’an dari Allah), dan bukan perkataan manusia biasa, ini sekaligus menjawab
keraguan orang-orang kafir Mekah pada waktu itu yang menganggap bahwa Al-Qur’anadalah
ucapannya Muhammad SAW. mereka hanya berkewajiban mengamalkannya. Sebagaimana Allah
Swt berfirman:

: 5l CpBalia 2K () ) (155 Com 30813405 1 68203 Al (a8 g 1 B Uiie T W3S L ) B 433 )
(23

“Jika kamu ragu pada Al-Qur’an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad),
datangkanlah satu surat yang semisal Al-Qur’an. Ajaklah para saksimu (pembelamu) selain Allah,
jika kamu orang-orang benar.” (Qs Al Bagarah : 23).

Dalam ayat tersebut Syekh Jalaludin al-Mahalli dan Syekh Jalaludin As-Suyuthi yang
dikenal dengan Tafsir Jalalain, memberikan sebuah penafsiran sebagai berikut:

wgdy.d\d\(ﬁuwoJJw\yl&}w\J.GQAM‘Utﬂ\ww{hm&uybu}du{‘_uJuAeuSuu}
‘Jﬁ-ﬂ\g)uu‘G—I)-ILG—‘&)A‘JJJ‘L@JMDJJMSL’&.H&“&JL\AYL’PM‘w&\’@ﬂ‘uﬁmuﬁ &) ol
mwAJIa\wu\um(@waueusut}Maﬁw‘s\{m‘uyw}m‘gmud\as@\{éﬂw
dSJUQ\JJASNJMAA;MUJA)GeSJL&dSJ\JMEM

Dalam surat Al-Bagarah ayat 23. Allah SWT menantang kepada orang-orang kafir
Makkah pada waktu itu, yang menganggap bahwa Al-Qur’an adalah ucapannya Muhammad,
padahal sangat jelas Al-Qur’an itu adalah firman Allah, maka Allah menyuruh kepada orang yang
mendustakan tentang Al-Qur’an untuk mendatangkan sebuah surat yang serupa dengan surat
pada Al-Qur’an, baik dari segi balaghah, keindahan struktur, maupun kandungan kebenaran kabar
ghaibnya.

Ibnu Katsir dalam ayat tersebut (Al Bagarah ayat 23) memberikan pandangan lain, yang
mana beliau menafsirkan sebagai berikut:
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UJGLJJALAA&JUA?.\.\S‘JU} uaﬁl&ﬂhhl&ad\.ﬂ&cﬁ\i\ﬂ\\} M\Jﬁu\maﬂ\yﬁu&uﬁm&ﬂy
‘M;hudwojth&cw\J&A.sswM\ﬂGJU\Mghhduw{onﬁyl&)%\.\m ‘_,.\a.n{l.a.\.\r-
dhuw\!e&ucﬂ\u‘gdwwwdhui&\wb

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyampaikan bahwa Surat Al-Baqarah ayat 23 merupakan

pengakuan atas kedudukan nubuwah Nabi Muhammad SAW setelah Allah menetapkan keesaan-
Nya, menantang siapa saja baik masyarakat Makkah dan Madinah yang mengira bahwa Al-Qur’an
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW berasal dari selain Allah. “Buatlah surat tandingan.
Ajaklah siapa saja yang kalian inginkan untuk membantu membuat surat seperti Al-Qur’an selain
Allah SWT. tantangan Al-Qut’an ini bersifat umum untuk mereka semua. Sementara mercka
adalah bangsa yang terkenal dengan kecakapan berbahasa. Tantangan ini datang berkali-kali baik
di Makkah maupun di Madinah di tengah kerasnya permusuhan dan kebencian mereka terhadap
Al-Qur'an dan Nabi Muhammad SAW. Pada saat yang bersamaan, mereka tidak berdaya
memenuhi tantangan Al-Qur’an tersebut. Wallahu a’lam.
2. Al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. Tidak diberikan kepada Nabi-
nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan kepada para nabi sebelumnya bukan bernama Al-
Qur’an tapi memiliki nama lain; Zabur adalah nama kitab yang diberikan kepada Nabi Daud,
Taurat diberikan kepada Nabi Musa, dan Injil adalah kitab yang diberikan kepada Nabi Isa as.
Namun tidak dipungkiri bahwa di dalam Al-Qur’anpun banyak kita temukan kisah para nabi
terdahulu beserta kutipan-kutipan wahyu yang Allah SWT turunkan kepada mereka. Misalnya
disebutkan:

(45 auw\)ugw\eh&Ug\&ﬂ\d}\me&gw‘ghwlﬁ}@hdm

“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas)
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,
dan luka luka (pun) ada qishaashnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak gishaash)nya, maka
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim". (QS. Al-
Maidah: 45)

3. Al-Qur’an adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah umat manusia sejak awal turunnya
sampai sckarang dan mendatang tidak seorangpun yang mampu menandingi Al Quran, baik
secara individual maupun kolektif, sekalipun mereka ahli sastra bahasa dan sependek-pendeknya
surat atau ayat. Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad Saw: pertama sebagai
buktinya isinya tidak bertentangan dengan teknologi modern, bahkan mengungkapkan kebenaran
Al Quran. Di antara ayat-ayat al-Quran yang mengungkapkan tentang masalah teknologi modern
adalah:

“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan
hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang
menyimpannya.” (Qs Al Hijr: 22).

Kedna, segala sesuatu dijadikan Allah Swt berpasangan. Tumbuh-tumbuhan, hewan dan
manusia berpasangan dalam QS. Yasin (36) ayat 36.

(36 & ) O3a1G ¥ Lay pgeuadl (0 g (a1 Elh L & 213 G 3 sas
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“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” (QS.
Yasin: 36).

Ilmu dan teknologi yang sedang berkembang pesat akan menambah terungkapnya isi yang
terkandung di dalam al-Qur’an. Bukan isi al-Qur’an yang harus tunduk kepada ilmu dan
teknologi, tetapi sebaliknya. Jika kekeliruan terjadi pada ilmu dan teknologi, harus dicari
kebenarannya dalam al Quran.

4. Diriwayatkan secara mutawatir artinya Al-Qur’an diterima dan diriwayatkan oleh banyak orang
yang secara logika mereka mustahil untuk berdusta, periwayatan itu dilakukan dari masa ke masa
secara berturut-turut sampai kepada kita.

5. Membaca Al-Qur’an dicatat sebagai amal ibadah. Di antara sekian banyak bacaan, hanya
membaca Al-Qur’an saja yang di anggap ibadah, sekalipun membaca tidak tahu maknanya, apalagi
jika ia mengetahui makna ayat atau surat yang dibaca dan mampu mengamalkannya. Adapun
bacaam-bacaan lain tidak dinilai ibadah kecuali disertai niat yang baik seperti mencari Ilmu. Jadi,
pahala yang diperoleh pembaca selain Al-Qur’an adalah pahala mencari Ilmu, bukan substansi
bacaan sebagaimana dalam Al-Qur’an. Diantara hadist yang menjelaskan tersebut adalah:

M&ﬂ\uﬁwuﬁ\ﬁw —alag e A L AM\JJHJJHJJL@&\@AJAMUJ&\&&
uﬁ@u‘guﬁe‘i‘gujaul\uﬁJUﬁé\dﬁ\YL@u\}mM\‘gm

“Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’anmaka baginya satu kebaikan dengan
bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak
mengatakan all satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu huruf.”
(HR. Tirmidzi no 6469).

Dalam riwayat lain dikatakan:

ua\l.ahumJusuﬁd&M‘ghu‘gﬁy@&ucu\ﬂH& bﬁaﬁ JEW&\UMJJMUJ&JH&&
umﬁcuﬁdsy,emmuusbgmdﬁw

“Dari abdullah bin Mas™ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Pelajarilah Al-Qur’anini, karena
sesungguhnya kalian diganjar dengan membacanya setiap hurufnya 10 kebaikan, aku tidak
mengatakan itu untuk & | akan tetapi untuk untuk Alif, Laam, Miim, setiap hurufnya sepuluh
kebaikan.” (Atsar riwayat Ad Darimy dan disebutkan di dalam kitab Silsilat Al Ahadits Ash
Shahihah, no. 660).

Membaca Al-Qur’an akan mendapatkan pahala baik yang mahir dalam bacaannya atau
masih terbata-bata dalam pengucapannya, dengan catatan dia tidak disengaja, dan masih ada

dalam pengawasan gurunya untuk dia mau belajar dan memperbaiki bacaanya agar menjadi lebih
baik:

gﬁ\goJﬂ\@\ﬂ\aM\eu\ﬂhﬁw\ ?SMJUQA““;-‘M M\dyj&lﬁ&dlﬁl@aﬁﬂ\waJMlsu‘;
U‘ﬁ‘ﬂah@ﬁgd@ﬂljubﬂ”ﬂ

“Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Seorang yang lancar membaca Al-Qur’anakan bersama para malaikat yang mulia dan senantiasa
selalu taat kepada Allah, adapun yang membaca Al-Qur’andan terbata-bata di dalamnya dan sulit
atasnya bacaan tersebut maka baginya dua pahala” (HR. Muslim).
6. Al-Quran ketika diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, turun dalam bahasa Arab yang
benar, sebagaimana bahasa yang digunakan oleh Rasulullah SAW.
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(22 Cigasd) (ralind akiad Gy e UT 2 5L 330 G)

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya.” (QS. Yusuf: 2).

(37 : =) Lyue Lasa B i

“Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Quraan itu sebagai peraturan dalam bahasa Arab.”
(QS. Ar-Ra’d : 37)”

(103 : Jail) Epsa Gse (bead by
“Dan ini adalah Al-Qur’an bahasa Arab yang terang.”(QS. An-Nahl : 103).
(113 2 4da) 1353 ol Eusnd o 0158 alad s sl (o o Ul pem g Uy oo T 1 31 i

“Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qut’an dalam bahasa Arab, dan Kami telah
menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa
atau Al-Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mereka”.(QS. Thaha: 113)

Al-Qur’an sebagai Ilmu Pengetahuan

IImu pengetahuan adalah merupakan salah satu isi pokok kandungan kitab suci Al-
Qur’an. Bahkan kata ‘ilmu itu sendiri disebut dalam Al Qur’an sebanyak 105 kali, tetapi dengan
kata jadiannya ia disebut lebih dari 744 kali yang memang merupakan salah satu kebutuhan agama
Islam.

Menurut Quraish Shihab beliau menyebutkan bahwa terdapat 854 kali kata ilmu terulang
dalam Al-Qur’an. Kata ilmu ini digunakan dalam arti proses pencapaian pengetahuan. Jika dilihat
dari segi bahasa, kata ilmu ini berarti kejelasan. Ilmu ialah pengetahuan yang jelas tentang sesuatu.
Sedangkan pengetahuan merupakan informasi yang diketahui atau disadari oleh seseorang. Dapat
diartikan bahwa ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan atau informasi yang jelas tentang
sesuatu yang diketahui atau disadari seseorang. Sekalipun demikian, kata ilmu berbeda dengan
kara ‘arafa (mengetahui), a’rif (yang mengetahui), dan ma’rifah (pengetahuan).

Dalam Al-Qur’an, ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan manusia dipandang lebih
unggul ketimbang makhluk lain guna menjalankan fungsi kekhalifahannya. Ini tercermin dari
kisah kejadian manusia pertama yang dijelaskan al-Qur’an pada surat al-Baqarah, 31-32:

U ple ¥ i )36 (31) (i 36 &) $950 slaily G50 Q88 A0l (0 e 5 gk sl 331 e
asal) il el difiEade LY (32)
“Dia megajari Adam nama-nama secara keseluruhan, lalu mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu termasuk
golongan orang yang benar!”. Para Malaikat menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada
pengetahuan bagi kami kecuali apa yang telah Engkau ajar pada kami. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Kemenag RI, 2021: (2: 31-32).
Yang dimaksud dengan nama-nama pada ayat di atas adalah sifat, ciri dan hukum sesuatu.
Ini berarti manusia berpotensi mengetahui rahasia alam raya. Manusia menurut Al Qur’an,
memiliki potensi untuk menyiduk ilmu dan mengembangkannya dengan seizin Allah. Karena itu,
bertebaran ayat yang memerintahkan manusia menempuh berbagai cara untuk mewujudkan hal
tersebut.
Salah satu contohnya ialah setiap kali umat Islam ingin melaksanakan ibadah selalu
memerlukan penentuan waktu dan tempat yang tepat, umpamanya melaksanakan shalat,
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menentukan awal bulan Ramadhan, pelaksanaan haji, semuanya punya waktu-waktu tertentu.
Dalam menentukan waktu yang tepat diperlukan ilmu astronomi. Maka dalam Islam pada abad
pertengahan dikenal istilah sains mengenai waktu-waktu tertentu. Banyak lagi ajaran agama yang
pelaksanaannya sangat terkait erat dengan sains dan teknologi, seperti menunaikan ibadah haji,
berdakwah, semua itu membutuhkan kendaraan sebagai alat transportasi. Allah telah meletakkan
garis-garis besar sains dan ilmu pengetahuan dalam Al Qur’an, manusia hanya tinggal menggali,
mengembangkan konsep dan teori yang sudah ada, antara lain sebagaimana terdapat dalam QS.
Ar-Rahman ayat 33 di bawah ini.

Thss (B 2 o2h% Ga e A%t 4 oghi- W )18 § a0 e o %A% ST oho @ W - %Y -me )
Q&@Y!OJMY‘J“—MU,‘JY‘J‘HM‘)M‘C}?‘JMO‘P‘}‘-‘“‘Q!L&*&FUQ%-“M

“ Hai golongan jin dan manusia, jika kamu mampu melintasi (melampaui) penjuru langit dan
bumi, Maka lintasilah! kamu tidak akan dapat menembusnya kecuali dengan (kekuatan)”
(KemenagRI, 2021: (55: 33)).

Ayat di atas pada masa empat belas abad yang silam telah memberikan isyarat secara
ilmiyah kepada bangsa Jin dan Manusia, bahwasanya mereka telah dipersilakan oleh Allah untuk
mejelajah di angkasa luar asalkan saja mereka punya kemampuan dan kekuatan (sulthan).
Kekuatan yang dimaksud di sini sebagaimana di tafsirkan para ulama adalah ilmu pengetahuan
atau sains dan teknologi, hal ini telah terbukti di era modern sekarang ini, dengan di temukannya
alat transportasi yang mampu menembus luar angkasa, bangsa-bangsa yang telah mencapai
kemajuan dalam bidang sains dan teknologi telah berulang kali melakukan pendaratan di Bulan,
Planet Mars, Jupiter dan planet-planet lainnya.

Berbagai perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut merupakan
serangkaian bukti dari kebenaran dalam al-Qur’an. Sebab berabad-abad sebelumnya, al-Qur’an
telah memberikan isyarat mengenai konsep dasariah alam dunia ini. Konsep-konsep dasariah yang
diakomodir dalam al-Qur’an ini bersifat terbuka terhadap pengkajian dan penelitian sehingga
manusia diharuskan untuk melakukan pengkajian, penelitian dan penelaahan ini agar dapat
menguak maknanya. Konsep- konsep ini juga bersifat komprehensif dan menyeluruh tanpa ada
yang terlewatkan mulai dari hubungan vertikal manusia dengan Tuhan (hablu minallah),
hubungan horizontal antar sesama manusia (hablu minannas), hubungan manusia dengan alam
(hablu minal ‘aalam), akidah, sosial, fisika, kimia dan ilmu-ilmu lainnya.

) () 5 ) 6 g o i B Ui U AKIER) £af 1) Agaling 25 s W5 a8 (b 4013 (e La
(38:
“Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan
kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada
sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan.”
(Qs Al An’am : 38)
Salah satu kemukjizatan (keistimewaan) Al Qur’an yang paling utama adalah hubungannya
dengan ilmu pengetahuan, begitu pentingnya ilmu pengetahuan dalam Al Qur’an sehingga Allah
menurunkan ayat yang pertama kali Al-‘Alaq: 1-5, yaitu:

Al G ) e (4) iy sl 31 (3) posth @03 128 (2) B S G GBS (1) GBS 53 5 a0
= (5)

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3), yang

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (5) (Qs Al Alaq : 5)”
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Sejak awal kelahiran, Islam sudah memberikan penghargaan yang begitu besar terhadap
ilmu pengetahuan. Bila kita memperhatikan ayat Al-Qur’an yang pertama kali turun kepada
Rasulullah SAW yaitu pada QS. Al-‘Alaq ayat 1-5, kita diingatkan bahwa sejak semula Islam
membawa semangat keilmuan. Ayat di atas memerintahkan manusia agar gemar membaca,
menulis, serta gemar melakukan penelitian.

Membaca bukan saja dalam arti sempit harfiah yaitu membaca yang tergores dalam kertas
atau tulisan, melainkan juga membaca goresan Yang Maha Mencipta yaitu alam semesta. Pada
surat Al-Alaq ayat 1-5 mengandung perintah membaca, membaca berarti berfikir secara teratur
atau sitematis dalam mempelajari firman dan ciptaan-Nya, berfikir dengan menkorelasikan antara
ayat qauliah dan kauniah manusia akan mampu menemukan konsep-konsep sains dan ilmu
pengetahuan. Bahkan perintah yang pertama kali dititahkan oleh Allah kepada Nabi Muhammada
SAW dan umat Islam sebelum perintah-perintah yang lain adalah mengembangkan sains dan ilmu
pengetahuan serta bagaimana cara mendapatkannya. Tentu ilmu pengetahuan diperoleh di awali
dengan cara membaca, karena membaca adalah kunci dari ilmu pengetahuan, baik membaca ayat
qauliah maupun ayat kauniah, sebab manusia itu lahir tidak mengetahui apa-apa, pengetahuan
manusia itu diperoleh melalui proses belajar dan melalui pengalaman yang dikumpulkan oleh akal
serta indra pendengaran dan penglihatan demi untuk mencapai kejayaan, kebahagian dunia dan
akhirat (Sarwar, 1994).

Pada masa selanjutnya (Sahabat dan Tabi’in) perintah Al-Qur’an dan anjuran-anjuran
Rasul tersebut menjadi sebuah etos keilmuan yang pada gilirannya menimbulkan perkembangan
ilmu dalam berbagai cabangnya. Berkembangnya berbagai ilmu itulah yang kemudian menjadi
pendorong perubahan dan perkembangan masyarakat. Dengan demikian ilmu telah menjadi salah
satu unsur kebudayaan bahkan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam masyarakat
muslim di masa lampau.

Islam adalah satu-satunya agama di dunia yang sangat (bahkan paling) empatik dalam
mendorong umatnya untuk menuntut ilmu, bahkan Al Qut’an itu sendiri merupakan sumber ilmu
dan sumber inspirasi berbagai disiplin ilmu pengetahuan sains dan teknologi. Betapa tidak, Al
Qur’an sendiri mengandung banyak konsep-konsep sains, ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pujian terhadap orang-orang yang berilmu. Hal di atas menunjukkan bahwa betapa ajaran Islam
sudah memperhatikan tentang pentingnya IPTEK dan menyuruh kepada kaum muslimin untuk
berusaha mengembangkannya. Tentunya perkembangan IPTEK juga harus diimbangi dengan
Iman dan Taqwa. Karena IPTEK yang tidak diiringi dengan Imtak, hanya akan menyebabkan
kerusakan.

Menurut pemikiran modern, ternyata Al-Qur’an bukan hanya menyeru agama, namun
juga menyeru manusia agar mengadakan studi terhadap berbagai bidang ilmu pengetahuan. Ayat-
ayat yang menerangkan tentang prinsip-prinsip keilmuan sebanyak 750 ayat, dan ini meliputi
berbagai cabang ilmu. Cabang ilmu falak (astronomi) terdapat dalam QS. Yasin: 38-40; kejadian
alam QS. AlAnbiya™: 30, cabang geografi QS al- Hijr: 22. Cabang ilmu Botani QS. Al-An’am: 99;
ilmu kimia QS. Al-Nahl: 66 dan masih banyak lagi yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas maka kami dapat menyimpulkan bahwa Al-Qur’an
adalah kalam Allah yang merupakan mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. melalui
perantaraan malaikat jibril, yang tertulis dalam mushaf mulai dari surat al fatihah sampai dengan
surat an naas, disampaikan oleh Rasulullah secara mutawatir dan membacanya bernilai ibadah.
Kedudukan Al-Qur’an dalam sumber ilmu pengetahuan memiliki peranan yang sangat penting,
banyak teknologi zaman sekarang yang meneliti dari kebenaran dan ketepatan Al-Qur’andalam
ilmu pengetahuan, baik sains, geografi, astronomi dal ilmu lainnya.
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